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ABSTRAK 

 

Waqiʻahan biasanya dilakukan dengan membaca surat al-Waqiʻah saja. 

Akan tetapi di Desa Bungah Kec. Bungah Kab. Gresik dilakukan dengan membaca 

surat waqiʻah kubro yang merupakan surat al-Wa>qiʻah yang diberi beberapa 

macam tambahan, yaitu tambahan bacaan seperti salawat, zikir, dan doa di 

dalamnya dan beberapa ayat yang dibaca berulang sebanyak 14 kali. Oleh karena 

itu, Penelitian ini membahas tentang praktik pembacaan surat waqiʻah kubro dalam 

tradisi waqiʻahan di Desa Bungah Kec. Bungah Kab. Gresik dan makna yang 

terkandung di dalam praktik tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan etnografi. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut diolah 

melalui tiga tahap yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi waqiʻahan  merupakan 

suatu amaliah yang dilakukan setiap hari rabu yang merupakan sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dengan cara membaca surat waqiʻah kubro 

karangan Syekh Abdul Qadir Jaelani sebagai bentuk wasilah terhadap wali Allah. 

Tradisi ini didapatkan dengan proses ijazah dari Kiai. Waqiʻahan yang berlangsung 

di Desa Bungah dilaksanakan dengan dimulai pembacaan surat al-Fa>tihah sebanyak 

tiga kali yang ditujukan kepada beberapa pihak, kemudian membaca surat al-Isra> 

ayat 81 sebanyak 14 kali, kemudian membaca surat waqiʻah kubro, kemudian 

membaca ayat Alla>humma ijmaʻ baini> wabainal amwa>li wal arza>q sebanyak 14 

kali, kemudian membaca surat Ali Imrān ayat 9 sebanyak 14 kali, kemudian 

membaca surat as-s{a>f ayat 13 sebanyak 14 kali, kemudian membaca surat al-Anfa>l 

ayat 17 sebanyak 14 kali. Kemudian diakhiri dengan pembacaan tahlil dan doa.  

Adapun makna pelaksanaan pembacaan surat waqiʻah kubro dalam tradisi 

waqiʻahan ini dilihat dengan menggunakan teori antropologi interpretatatif Clifford 

Geertz. Melalui teori ini dapat disimpulkan bahwa di dalam tradisi waqiʻahan 

terdapat beberapa simbol. Simbol-simbol tersebut yakni surat waqiʻah kubro, 

tawasul kepada Syekh Abdul Qadir Jaelani, serta hari rabu. Simbol-simbol tersebut 

kemudian menciptakan sebuah motivasi yang dapat mendorong masyarakat untuk 

melakukan tradisi waqiʻahan dan memunculkan sebuah perasaan dalam diri 

seseorang sehingga dapat mengenal konsep  keistimewaan al-Qur’ān dan kemulian 

ulama yang diyakini mempunyai ultimate meaning untuk mendapatkan keuntungan 

seperti pahala, keselamatan, dan surga. Konsep tersebut bersumber dari al-Qur’ān 

dan hadis yang dapat menciptakan pancaran-pancaran faktual dan mempunyai sifat 

yang nyata dan benar-benar terjadi dalam kehidupan. Pada akhirnya, tardisi ini 

menjadi sesuatu yang unik dan terlihat realistis, karena konsep-konsep yang ada 

menjadiakan tradisi ini berkesinambungan dengan kehidupan masyarakat Desa 

Bungah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’ān merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw yang lafaz-lafaznya mengandung mukjizat, membacanya 

mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara berangsur-angsur, dan ditulis 

pada mushaf, mulai dari awal surat al-Fa>tihah sampai surat al-na>s.1 Di 

dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan 

seluruh aspek kehidupan. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’ān terdiri dari 

dua prinsip besar, yaitu aqidah yang berhubungan dengan masalah keimanan, 

dan syari’ah yang berhubungan dengan amal perbuatan.2 Ajaran-ajaran yang 

berkenaan dengan syari’ah (amal perbuatan) terbagi menjadi beberapa aspek 

diantaranya adalah ibadah (perbuatan yang langsung berhubungan dengan 

Allah), mu’amalah (perbuatan yang berhubungan selain dengan Allah), dan 

akhlak (perbuatan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam pergaulan).3 

Membaca al-Qur’ān merupakan salah satu ajaran yang terkandung 

dalam al-Qur’ān yang termasuk dalam aspek ibadah atau perbuatan yang 

langsung berhubungan dengan Allah sehingga dengan pembacaan al-Qur’ān 

akan mendapatkan pahala bagi pembacanya. Akan tetapi pembacaan al-Qur’ān 

yang dilakukan umat Islam tidak hanya bertujuan sebagai sarana untuk 

                                                 
1 Abu Syahbah, Al-Madkhal li> Dira>sat al-Qur’a>n al-Kari>m dalam Rosihon Anwar, Ulu>m al-

Qur’a>n (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 34. 
2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 19. 
3 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 20. 
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mendapatkan pahala atau kepentingan akhirat saja, namun juga memiliki 

tujuan yang lain. 

Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam umumnya telah melakukan 

praktik resepsi terhadap al-Qur’ān, baik dalam membaca, memahami, dan 

mengamalkan, maupun dalam bentuk resepsi sosio-kultural. Abdul Mustaqim 

menjelaskan bahwa terdapat bermacam-macam model pembacaan terhadap al-

Qur’ān di kalangan umat Islam, mulai dari berorientasi pada pemahaman dan 

pendalaman makna al-Qur’ān, membaca al-Qur’ān sebagai ritual ibadah atau 

untuk memperoleh ketenangan jiwa, bahkan ada pula model pembacaan al-

Qur’ān yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan magis, hingga untuk 

terapi pengobatan dan lain sebagainya.4 

Di antara model pembacaan al-Qur’ān yang dilakukan di luar 

kapasitasnya sebagai teks sudah ada dan dimulai sejak zaman Nabi Muhammad 

Saw, seperti yang dipaparkan M. Mansur bahwa menurut riwayat, Rasulullah 

Saw pernah melakukan praktik-praktik pambacaan al-Qur’ān sedemikian rupa, 

misalnya melakukan ruqyah dengan membacakan surat al-Fa>tihah untuk 

penyembuhan penyakit dan menolak sihir dengan membacakan surat al-

Mu’awwizatain.5 Selain itu, praktik pembacaan al-Qur’ān pada surat-surat 

tertentu juga digunakan sebagai pelindung atau semacam azimat seperti 

                                                 
4 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), hlm. 103-104. 
5 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron 

Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm. 

15. 
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pembacaan Ayat Kursi yang dipercaya memiliki kekuatan perlindungan yang 

dapat menangkal kejahatan.6 

Fenomena interaksi atau model pembacaan masyarakat muslim 

terhadap al-Qur’ān yang sangat variatif inilah adalah bentuk resepsi sosio-

kultural, apresiasi dan respon umat Islam terhadap al-Qur’ān yang dipengaruhi 

oleh cara pikir, kognisi sosial, dan konteks yang mengitari kehidupan 

masyarakat tersebut. Dalam dunia akademik, fenomena seperti ini desebut 

dengan living qur’an, yaitu bentuk dan model praktik resepsi dan respon 

masyarakat dalam memoperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur’ān atau 

al-Qur’ān yang hidup di tengah kehidupan masyarakat.7 

Salah satu fenomena living qur’an yang masih dilakukan oleh sebagian 

umat Islam adalah tradisi waqiʻahan yang dilakasanakan di Desa bungah Kec. 

Bungah Kab. Gresik. Tradisi waqiʻahan adalah tradisi membaca surat al-

Waqiʻah secara bersama-sama baik membacanya secara sendiri-sendiri di 

tempat yang sama atau membacanya secara bersama-sama dengan dipimpin 

oleh seorang pemandu. Tradisi waqiʻahan yang dilaksanakan di Desa bungah 

ini dilakukan secara bersama-sama dengan dipimpin oleh pemandu dan 

dilaksanakan setiap hari selasa malam setelah waktu isya. 

Tradisi waqiʻahan banyak dilakukan di tempat-tempat lain, akan tetapi 

pelaksanaan tradisi di Desa bungah ini berberda dengan pelaksanaan di tempat-

tempat lain, seperti contoh tradisi pembacaan al-Qur’ān surat-surat pilihan 

                                                 
6 Abdulla Saeed, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), hlm. 126. 
7 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 103-104. 
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yang dilakukan di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam. Tradisi ini merupakan 

kegiatan mingguan yang dilaksanakan secara rutin setelah shalat berjama’ah. 

Adapun surat-surat yang dibaca adalah surat al-Fa>tihah, surat al-Ikhla>s}, surat 

al-Fala>q, surat al-na>s, surat al-Wa>qiʻah, surat Ya>sin, dan surat al-Kahfi. Dalam 

skripsi ini penulis membatasi kajian pada tiga surat diantaranya adalah surat al-

Wa>qiʻah. Pembacaan surat al-Wa>qiʻah dilaksanakan pada hari rabu setelah 

salat maghrib berjama’ah dan dipimpin oleh imam shalat maghrib secara 

berjama’ah.8 

Adapun tradisi waqiʻahan yang berlangsung di Desa bungah Kec. 

Bungah Kab. Gresik adalah tradisi pembacaan surat al-Wa>qiʻah yang berbeda 

dengan pembacaan surat al-Wa>qiʻah pada umumnya, karena yang dibaca 

adalah surat waqiʻah kubro. surat waqiʻah kubro adalah surat al-Wa>qiʻah yang 

telah diberi beberapa macam tambahan, antara lain yaitu di antara ayat-ayat 

dalam surat al-Wa>qiʻah ada beberapa ayat yang dibaca berulang sampai 14 kali. 

Kemudian di antara beberapa ayat yang satu dengan yang lain diberi tambahan 

bacaan seperti shalawat, dzikir, dan doa. 

Praktik pembacaan surat waqiʻah kubro dalam tradisi waqiʻahan 

dimulai dengan pembacaan surat al-Fa>tih}ah sebanyak tiga kali yang ditujukan 

kepada beberapa pihak, kemudian membaca surat al-Isra> ayat 81 sebanyak 14 

kali, kemudian membaca surat waqiʻah kubro, kemudian membaca ayat 

Alla>humma ijmaʻ baini> wabainal amwa>li wal arza>q sebanyak 14 kali, 

                                                 
8 Ahmad Zainal Musthofah, “Tradisi Pembacaan Al-Qur’an Surat-surat Pilihan Kajian Living 

Qur’an di PP. Manba’ul Hikam Sidoarjo”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2015, 

hlm. 5. 
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kemudian membaca surat Ali Imrān ayat 9 sebanyak 14 kali, kemudian 

membaca surat al-S}a>f ayat 13 sebanyak 14 kali, kemudian membaca surat al-

Anfa>l ayat 17 sebanyak 14 kali. Kemudian diakhiri dengan pembacaan tahlil 

dan doa.. 

Berangkat dari gambaran umum tentang fenomena praktik pembacaan 

surat waqiʻah kubro dalam tradisi waqiʻahan, penulis tertarik untuk meneliti 

fenomena tersebut. Ketertarikan penulis terhadap fenomena tersebut 

dilatarbelakangi oleh resepsi masyarakat Desa bungah terhadap surat al-

Qur’ān dengan cara unik. Keunikan tersebut terletak pada pembacaan surat al-

Wa>qiʻah yang berbeda dengan pembacaan surat al-Wa>qiʻah pada umumnya. 

Selain itu, dalam penjelasan sebuah riwayat sebagaimana tertulis dalam kitab 

Khaza>inul-Asra>r, bahwa di dalam surat al-Wa>qiʻah terdapat asma Allah yang 

agung dan suci. Di dalam kitab tersebut pembacaan surat al-Wa>qiʻah 

dilaksanakan setelah shalat asar sebanyak 14 kali mempunyai keutamaan 

mendatangkan rizki yang banyak dan tidak akan menimpa suatu kefakiran. 

Sedangkan di dalam tradisi pembacaan surat waqiʻah kubro ini, terdapat 

bacaan tambahan di antara beberapa ayat dan hanya terdapat tiga ayat yang 

dibaca berulang sebanyak 14 kali. 

Oleh karena itu, fenomena tersebut perlu dikaji lebih mendalam untuk 

menjelaskan fenomena praktik dan makna resepsi pembacaan surat waqiʻah 

kubro dalam tradisi waqiʻahan di Desa bungah Kec. Bungah Kab. Gresik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini akan dibatasi pada dua rumusan masalah yang akan dijawab 

dengan sistematis dan mendalam: 

1. Bagaimana praktik pembacaan surat waqiʻah kubro dalam tradisi 

waqiʻahan  di Desa bungah Kec. Bungah Kab. Gresik? 

2. Bagaimana pemaknaan dari praktik pembacaan surat waqiʻah kubro dalam 

tradisi waqiʻahan  di Desa bungah Kec. Bungah Kab. Gresik? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan batasan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan praktik pembacaan surat waqiʻah kubro dalam tradisi 

waqiʻahan  di Desa bungah Kec. Bungah Kab. Gresik. 

b. Mendeskripsikan pemaknaan masyarakat Desa bungah Kec. Bungah 

Kab. Gresik terhadap pembacaan surat waqiʻah kubro dalam tradisi 

waqiʻahan. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Memperkaya khazanah keilmuan dan pemikiran islam dalam bidang 

ilmu al-Qur’ān dan Tafsir khususnya dalam kajian studi Living Qur’an. 

b. Menambah wawasan, pemikiran, dan motivasi khususnya kepada 

penulis, pembaca, serta kepada masyarakat umum tentang pentingnya 
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mengaji dan mengkaji al-Qur’ān serta mengaplikasikan nilai-nilainya 

dalam kehidupan.  

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memperjelas fokus penelitian yang akan dilakukan, penulis telah 

meninjau beberapa karya tulis yang berkaitan dengan tema penelitian. Karya-

karya tersebut merupakan karya-karya yang berhubungan dengan kajian living 

qur’an dan resepsi umat Islam terhadap al-Qur’ān dan karya yang 

berhubungan dengan tradisi Waqiʻahan. Adapun karya-karya  yang 

berhubungan dengan penelitian ini antara lain: 

Buku berjudul Ulumul Qur’an Zaman Kita: Pengantar untuk 

Memahami Konteks, Kisah, dan Sejarah al-Qur’ān karya Ingrid Mattson. Buku 

ini memberikan penjelasan mengenai historisitas al-Qur’ān dari zaman Nabi 

hingga sekarang, yakni meliputi bagaimana Nabi Muhammad menerima 

wahyu dari Tuhan, bagaimana al-Qur’ān menggambarkan dirinya sendiri 

dalam kaitannya dengan bentuk wahyu dan petunjuk Tuhan lainnya kepada 

manusia, bagaimana umat Islam menjaga al-Qur’ān dan tradisi lisan ke tradisi 

tulis meski tradisi yang pertama tidak pernah lenyap dari masa ke masa, 

bagaimana al-Qur’ān bertahan melewati berbagai gejolak sosial politik dan 

budaya komunitas Islam dan masyarakat dunia secara umum, dan bagaimana 

al-Qur’ān perlu dibaca dalam konteks masa kini dan masa depan.9 

                                                 
9 Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita: Pengantar untuk Memahami Konteks, Kisah, 

dan Sejarah al-Qur’an, terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Zaman, 2013). 
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Buku berjudul Metodologi Penlelitian Living Qur’an dan Hadits karya 

dosen-dosen UIN Sunan Kalijaga. Buku ini membahas tentang kajian living 

qur’an dan Hadis yang terdiri dari dua bagian. Di bagian pertama para penulis 

memaparkan ranah kajian living qur’an serta metodologi yang dapat 

diaplikasikan untuk penelitian. Di bagian kedua, penulis menjelaskan tentang 

tahapan perkembangan implementasi hadis oleh umat Islam serta model-model 

penelitian yang dapat dilakukan dengan metodologi living hadis.10 

Skripsi berjudul “Pembacaan Surat-surat al-Qur’ān dalam Tradisi 

Dulkadiran Kajian Living Qur’an di Dusun Sampurnan Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik” yang ditulis oleh Nilna Fadlillah. Skripsi ini membahas 

tentang praktik pembacaan surat-surat al-Qur’ān dalam tradisi Dulkadiran di 

Dusun Sampuran Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik dan makna yang 

terkandung di dalam praktik tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan etnografi, sedangkan data penelitian ini 

dikumpulkan dengan beberapa cara yaitu, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tradisi Dulkadiran yang 

dilakukan oleh masyarakat Sampurnan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk memohon sesuatu kepada Allah dengan melakukan wasilah 

kepada Syakh Abdul Qadir al-Jilani. Kegiatan ini biasanya dilakukan ketika 

ada seseorang yang mempunyai suatu hajat tertentu, misalnya untuk 

mendoakan kerabat yang sedang pergi haji atau mendoakan kelancaran suatu 

                                                 
10 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH 

Press, 2007). 
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acara. Penelitian ini menggunakan teori antropologi interpretatif Clifford 

Geertz, melalui teori ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat Sampurnan 

mengenal konsep tentang kemuliaan ulama, birru al-Wa>lidain, dan 

keistimewaan al-Qur’ān yang didasarkan pada dogma agama yang mempunyai 

ultimate meaning sebagai cara untuk mendapatkan keselamatan, pahala, 

syafaat, dan surga.11 

Skripsi berjudul “Tradisi Pembacaan al-Qur’ān Surat-surat Pilihan 

Kajian Living Qur’an di PP. Manba’ul Hikam Sidoarjo” yang ditulih oleh 

Ahmad Zainal Musthofah. Skripsi ini membahas tentang makna tradisi 

pembacaan al-Qur’ān surat-surat pilihan di PP. manba’ul Hikam. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi, 

sedangkan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan dan non-

partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa 

pertama, tradisi pembacaan al-Qur’ān surat-surat pilihan ini dilaksanakan rutin 

pada hari Rabu, Kamis dan Jum'at. Kegiatan pembacaan tersebut diawali 

dengan bacaan surat al-Fa>tihah sebagai bentuk tawassul. Kedua, pelaksanaan 

pembacaan surat al-Wa>qiʻah pada hari rabu setelah salat Maghrib, pembacaan 

surat Yäsin pada hari Kamis setelah salat Isya dan pembacaan surat al-Kahfi 

pada hari Jum'at ba'da salat subuh. Ketiga, selain pembacaan al-Qur’ān surat-

surat pilihan tersebut, ada beberapa bacaan lain yang dibaca dalam rangkaian 

prosesi pebacaan al-Qur’ān yakni pembacaan wirid ijazah KH. Moh Khazin 

                                                 
11 Nilna Fadlilla, “Pembacaan Surat-surat al-Qur’an dalam Tradisi Dulkadiran (Kajian Living 

Qur’an di Dusun Sampurnan Kec. Bungah Kab. Gresik)”, Skripsi  Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 
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Mansur yang diberikan sesaat setelah semburan lumpur lapindo, membaca do'a 

surat Yäsin dan membaca syi'ir Al-I'tiraf (pengakuan) karya Imam Syafi'i. 

penelitian ini menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, 

melalui tori tersebut, maka ada tiga kategori makna yang diperoleh yaitu, 

makna objektif sebagai suatu kewajiban yang telah ditetapkan, makna ekspresif 

yang terbentuk sebagai pembelajaran, faḍīlah, dan keutamaan, juga makna 

ekspresif yang menunjukkan pada makna psikologi dan keutamaan, serta 

makna dokumenter sebagai suatu kebudayaan yang menyeluruh.12 

Skripsi yang berjudul “Pembacaan Yasin Faḍīlah di Asrama Al-

Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Yogyakarta Studi Analisis Praktik 

dan Makna” yang ditulis Rini Rofalia. Skripsi ini membahas mengenai makna 

praktik tradisi pembacaaan Yasin Faḍīlah di asrama Al-Hikmah Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, sedangkan pengumpulan data yang digunakan adalah 

partisipan dan non-partisipan, interview, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini yaitu pertama, Yasin Faḍīlah merupakan suatu amalan yang 

terdiri dari wirid, do’a, dan shalawat. Kedua, surat Yasin Faḍīlah adalah surat 

Yasin yang ditambah dengan do’a dan shalawat yang sudah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, 

                                                 
12 Ahmad Zainal Musthofah, “Tradisi Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Pilihan Kajian 

Living Qur’an di PP. Mmba’ul Hikam Sidoarjo”, Skripsi  Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

2015. 
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dengan teori ini terdapat tiga kategori makna dalam praktik tradisi tersebut 

yaitu, makna obyektif, ekspresif, dan dokumenter.13 

E. Kerangka Teori  

Dalam mengkaji praktik pembacaan surat waqiʻah kubro dalam tradisi 

waqiʻahan di Desa bungah Kec. Bungah Kab. Gresik ini, peneliti dalam 

mengungkap makna dari praktik pembacaan tersebut menggunakan teori 

antropologi interpretative yang ditawarkan oleh Cliffert Geertz. Antropologi 

interpretative merupakan cara untuk melihat sistem makna dan nilai yang 

dipakai masyarakat dalam menjalani kehidupan.14  

Geertz menggambarkan kebudayaan sebagai sebuah pola makna-

makna atau ide-ide yang termuat dalam simbol-simbol. Dengan simbol tersebut 

masyarakat menjalani pengetahuan mereka tentang kehidupan dan 

mengekspresikan kesadaran mereka melalui simbol-simbol itu. Sedangkan 

agama menurut Geertz merupakan (1) satu sistem simbol yang bertujuan untuk 

(2) menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar, dan tidak 

mudah hilang dalam diri seseorang (3) dengan cara membentuk konsepsi 

tentang sebuah tatanan umum eksistensi dan (4) membungkus konsepsi-

konsepsi ini dengan aura faktualitas (5) sehingga perasaan dan motivasi ini 

secara unik akan terlihat realistis.15 

                                                 
13 Rini Rofalia, “Pembacaan Yasin Faḍīlah di Asrama Al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Yogyakarta Studi Analisis Praktik dan Makna”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 
14 Daniel L. Pals, Seven Theorises of Religion, terj. Inyiak ridwan Muzir dan M. Syukuri 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), hlm. 341. 
15 Daniel L. Pals, Seven Theorises of Religion, terj. Inyiak ridwan Muzir dan M. Syukuri, 

hlm. 342. 
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Geertz kemudian mengungkap penjelasan tentang definisi yang digagas 

menjadi beberapa elemen. Pertama, yang dimaksud sebagai sistem simbol 

adalah segala sesuatu yang memberi seseorang ide-ide. Kedua, sistem simbol 

itu bertujuan untukmenciptakan perasaan dan motivasi yang kuat dan tidak 

mudah hilang dari diri seseorang. Ketiga, Perasaan tersebut diciptakan dengan 

cara membentuk konsepsi tentang sebuah tatanan umum eksistensi. Keempat, 

agama meletakkan konsepsi ini kepada aura faktualitas. Selanjutnya yang 

kelima, perasaan atau motivasi tersebut secara unik akan terlihat realistis. 

Dengan menggunakan teori  antropologi interpretative yang ditawarkan 

oleh Cliffert Geertz tersebut, penulis menjadikannya sebagi acuan dasar dalam 

pembahasan mengenai waqiʻahan pembacaan surat waqiʻah kubro di Desa 

bungah Kec. Bungah Kab. Gresik. Kemudian juga mengenai bagaimana 

pelaksanaan tradisi waqiʻahan, serta pemaknaanya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian 

yang berbasis data-data lapangan terkait dengan subjek penelitian. Jenis 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan etnografi. James P. 

Spradley menjelaskan dalam bukunya, bahwa pendekatan etnografi adalah 

pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan yang tujuan dan aktivitasnya 

untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk 

asli. Maka dari itu inti dari pendekatan etnografi adalah upaya untuk 

memperhatikan makna-makna dari tindakan yang dilakukan oleh orang 
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yang ingin dipahami.. beberapa makna tersebut terekspresikan secara 

langsung dalam bahasa dan disampaikan secara tidak langsung melalui 

kata-kata dan perbuatan.16 Penggunaan metode ini memiliki kesesuaian 

dengan fokus kajian yang akan diteliti, yaitu untuk mengungkap dan 

menemukan bagaimana pandangan dan pemaknaan dari para pelaku tradisi 

Waqiʻahan mengenai pembacaan Surat Waqiʻah Kubro di Desa bungah 

Kec. Bungah Kab. Gresik. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa bungah Desa Bungah 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. Desa Bungah 

merupakan salah satu daerah di Kabupaten Gresik yang menjadi pusat 

pendidikan agama. Di Desa bungah terdapat unit pendidikan seperti 

pondok pesantren dan sekolah yang di bawah naungan pondok pesantren. 

Di desa ini pondok pesantren sangat berperan penting terhadap aktivitas 

masyarakat sekitar, termasuk dalam pelaksanaan tradisi-tradisi yang ada di 

dalam desa tersebut.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa bungah Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gresik. Masyarakat tersebut adalah pihak-pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan tradisi waqiʻahan yang terdiri dari pemimpin 

                                                 
16 James P. Spradley, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1997), hlm. 3-5. 
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acara, keluarga penyelenggara, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum 

yang berpartisipasi dalam tradisi tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti di dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Teknik observasi atau pengamatan bebas (tidak 

berperan serta) dan observasi atau pengamatan terlibat (berperan serta). 

Dalam pengamatan bebas, peneliti berfungsi semata-mata sebagai 

pengamat. Sedangkan dalam pengamatan terlibat, peneliti di samping 

sebagai pengamat, juga berfungsi sebagai anggota kelompok yang 

diteliti. 

Dalam observasi terlibat, peneliti turut berperan atau melibatkan 

diri dalam pelaksanaan tradisi Waqiʻahan, peneliti akan terlibat di 

dalam aktivitas, percakapan dan wawancara, mengamati, serta 

membantu dalam mempersiapkan acara tradisi Waqiʻahan, sehingga 

peneliti dapat turut merasakan dan memahami pemaknaan tradisi 

Waqiʻahan. Adapun dalam observasi bebas, peneliti lakukan guna 

memperoleh informasi yang terkait dengan fenomena yang diteliti dari 

berbagai data yang ada di luar pelaksaan tradisi Waqiʻahan. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini, selain melakukan observasi, peneliti 

selanjutnya melakukan wawancara mendalam dengan mengaju pada 

pedoman wawancara. Wawancara merupakan pengumpulan data 
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dengan cara bertanya langsung kepada informan untuk memperoleh 

data dan informasi yang akurat. Wawancara juga dilakuakan untuk 

mengkaji ulang data-data yang ada dari hasil observasi dan untuk 

menggali data yang tidak ditemukan selama melakukan observasi di 

lapangan.  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan Teknik kombinasi 

purposive dan bergulir (bola salju). Teknik purposive digunakan karena 

peneliti memiliki informasi awal mengenai informan-informan yang 

dianggap mengetahui seluk beluk fenomena yang terjadi. Akan tetapi, 

tidak dapat dipungkiri bahwa informan tersebut menunjuk orang lain 

sebagai informan lanjutan yang dianggap lebih mengetahui tentang 

fenomena tersebut. Sehingga Teknik bergulir juga diperlakukan peneliti 

dalam penelitian ini. Penggunaan kedua Teknik tersebut diharapkan 

dapat memperoleh data yang lebih komprehensif terkait dengan 

fenomena yang dikaji. 

c. Dokumentasi 

Untuk melengkapi proses penelitian dan menyempurnakan 

data-data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, peneliti 

juga melakukan Teknik dokumentasi. Dalam Teknik dokumentasi, 

peneliti melakuakan pengumpulan terhadap data-data yang meliputi 

arsip-arsip juga melakukan pencatatan dan mendokumentasikan 
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aktivitas penting.17 Dalam hal ini, peneliti akan mencatat, memotret, 

dan merekam proses pelaksanaan tradisi Waqiʻahan dari awal hingga 

akhir. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles dan 

Huberman, yaitu terdapat tiga tahap dalam mengolah dan menganalisis 

data, antara lain adalah reduksi data, display data, dan verifikasi data.18 

a. Reduksi Data 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan proses seleksi, 

pemfokusan, dan abstraksi data dari hasil catatan lapangan (field note) 

yang meliputi observasi, wawancara, dan, dokumentasi. Selanjutnya, 

data yang diperoleh dari penelitian terhadap tradisi Waqiʻahan 

dikumpulkan secara keseluruhan, kemudian dipilah-pilah sedemikian 

rupa, sehingga peneliti dapat mengenali mana data yang telah sesuai 

dengan kerangka konseptual atau tujuan penelitian sebagaimana yang 

telah direncanakan dalam desain penelitian.19 

b. Displai Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan organisasi data, mengaitkan 

hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan antara data 

yang satu dengan data yang lain. Dalam tahap iini, peneliti dapat 

bekerja melalui penggunaan diagram, bagan-bagan, atau skema untuk 

                                                 
17 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka-

Press, 2012), hlm. 123. 
18 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 129. 
19 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 130. 
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menunjukkan hubungan-hubungan terstruktur antara data yang satu 

dengan data lainnya, sehingga proses ini akan mengasilkan data yang 

leboih konkret, tervisualisasi, memperjelas informasi agar nantinya 

dapat lebih dipahami oleh pembaca.20 

c. Verifikasi Data 

Pada tahap ini, peneliti akan memulai interpretasi terhadap data, 

sehingga data yang telah diorganisasi pada tahap sebelumnya 

mempunyai makna. Selanjutnya, akan dilakukan dengan cara 

membandingkan, pencatatan tema-tema, dan pola-pola, 

pengelompokan, melihat kasus per kasus, dan melakukan pengecekan 

hasil wawancara dan observasi. Selanjutnya, data yang ada akan 

dikaitkan dengan asumsi-asumsi dari kerangka teori, sehingga akan 

menghasilkan sebuah jawaban atau pemahaman atas rumusan masalah 

yang dicantumkan dalam latar belakang masalah.21 

G. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka sistematika 

pembahasan penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                 
20 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 131. 
21 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 133. 
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Bab II berisi tentang tradisi pembacaan al-Qur’ān di Indonesia. Sub bab 

pertama memaparkan tentang jenis-jenis tradisi pembacaan al-Qur’ān di 

Indonesia. Sub bab kedua memaparkan tujuan dan motivasi pembacaan al-

Qur’ān secara umum yang dilakukan masyarakat di Indonesia dan 

hubungannya dengan keutamaan dan khasiat pembacaan al-Qur’ān. 

Bab III berisi gambaran umum yang terkait dengan penelitian, meliputi 

letak geografis Desa bungah; kondisi sosial budaya masyarakat; kondisi 

ekonommi masyarakat; kondisi pendidikan masyarakat; dan kondisi 

keberagamaan masyarakat. Gambaran umum desa dan masayarakat desa perlu 

diteliti karena untuk membantu peneliti dalam memahami kondisi masyarakat 

yang akan diteliti. Di dalam bab inı juga berisi jawaban dari rumusan masalah 

pertama yaitu tentang prosesi pelasksanaan tradisi waqiʻahan. Dalam hal ini 

akan dipaparkan mengenai deskripsı praktık pembacaan surat waqiʻah kubro 

dalam tradisi waqiʻahan di Desa bungah Kec. Bungah Kab. Gresik. Selain itu 

juga dipaparkan mengenai beberapa hal yang terkait dengan objek kajian yaitu 

surat waqiʻah kubro.  

Bab IV berisi tentang penjelasan mengenai pertanyaan kedua pada 

rumusan masalah yaitu tentang makna praktik pembacaan surat waqiʻah kubro 

dalam tradisi waqiʻahan di Desa bungah Kec. Bungah Kab. Gresik. Dalam hal 

ini akan dipaparkan makna menurut sudut pandang tokoh agama, masyarakat 

umum dan makna pembacaan surat waqiʻah kubro dalam tradisi waqiʻahan 

menurut sudut pandang teori agama Clifford Geertz. 
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Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan 

dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan ini juga 

merupakan jawaban singkat dari masalah yang telah dirumuskan. Bab terakhir 

ini juga akan memuat saran-saran bagi pembaca yang dirumuskan dari topik 

pembahasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan tentang pembacaan Surat Waqiʻah Kubro dalam 

tradisi Waqiʻahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Bungah Kec. Bungah 

Kab. Gresik, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi Waqiʻahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Bungah 

merupakan suatu amaliah yang dilakukan setiap hari rabu yang merupakan 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara membaca Surat 

Waqiʻah Kubro karangan Syekh Abdul Qadir al-Jaelani sebagai bentuk 

wasilah terhadap wali Allah. Tradisi ini didapatkan dengan proses ijazah 

dari Kiai Mas Abdurrahim dan Gus Nur. Sanad paling atas yang diketahui 

adalah melalui Kiai Khalil Bangkalan. Waq’ahan yang berlangsung di Desa 

Bungah dilaksanakan dengan dimulai dengan pembacaan surat al-Fa>tihah 

sebanyak tiga kali yang ditujukan kepada beberapa pihak, kemudian 

membaca surat al-Isra> ayat 81 sebanyak 14 kali, kemudian membaca Surat 

Waqiʻah Kubro, kemudian membaca doa “Allahumma ijma’ baiinii 

wabainal amwaali wal arzaq” sebanyak 14 kali, kemudian membaca surat 

Ali Imrān ayat 9 sebanyak 14 kali, kemudian membaca surat al-s}a>f ayat 13 

sebanyak 14 kali, kemudian membaca surat al-Anfa>l ayat 17 sebanyak 14 

kali. Kemudian diakhiri dengan pembacaan tahlil dan doa. 

2.  Adapun makna pelaksanaan pembacaan Surat Waqiʻah Kubro dalam tradisi 

Waqiʻahan ini dilihat dengan menggunakan teori antropologi interpretatatif 
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Clifford Geertz. Melalui teori ini dapat disimpulkan bahwa di dalam tradisi 

Waqiʻahan terdapat beberapa simbol yang diketahui dan diyakini oleh tokoh 

masyarakat dan masyarakat umum yang ada di Desa Bungah. Simbol-

simbol tersebut yakni Surat Waqiʻah Kubro, tawasul kepada Syekh Abdul 

Qadir al-Jaelani, serta hari rabu yang dalam hal ini menjadi hari pelaksanaan 

tradisi. Simbol-simbol tersebut kemudian menciptakan sebuah motivasi 

yang dapat mendorong masyarakat untuk melakukan tradisi Waqiʻahan dan 

memunculkan sebuah perasaan dalam diri seseorang sehingga masayarakat 

Desa Bungah dapat mengenal konsep tentang keistimewaan al-Qur’ān dan 

kemulian ulama yang diyakini mempunyai ultimate meaning untuk 

mendapatkan keuntungan seperti pahala, keselamatan, dan surga. Konsep 

tersebut bersumber dari dasar agama yakni al-Qur’ān dan hadis yang dapat 

menciptakan pancaran-pancaran faktual dan mempunyai sifat yang nyata 

dan benar-benar terjadi atau dapat dikatakan bahwa sesuatu itu akan 

berakibat menjadi kenyataan di kehidupan. Pada akhirnya, tardisi ini 

menjadi sesuatu yang unik dan terlihat realistis, karena konsep-konsep yang 

ada menjadikan tradisi ini berkesinambungan dengan kehidupan masyarakat 

Desa Bungah. 

B. SARAN 

Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian living Qur’an 

yang terkait tentang pembacaan Surat Waqiʻah Kubro dalam tradisi 

Waqiʻahan di Desa Bungah Kec. Bungah Kab. Gresik, peneliti memiliki 

beberapa saran kepada para peneliti living Qur’an: 
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a. Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menyiapkan segala 

sesuatu secara matang, seperti menyiapkan instrument pengumpulan 

data. Dalam hal ini terkait dengan pedoman wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Peneliti juga harus memilih teori yang sesuai dengan 

kajian yang akan diteliti, sehingga memudahkan dalam melakukan 

penggalian data. 

b. Peneliti harus dapat menyesuaikan kebiasaan-kebiasaan dan memahami 

karakter masyarakat setempat. Sehingga memudahkan peneliti untuk 

terjun dalam tradisi yang berlangsung. Hal ini juga untuk memudahkan 

proses wawancara dan penggalian data kepada narasumber. 

c. Dalam melakukan penelitian, peneliti harus membawa peralatan yang 

menunjang, seperti alat perekam suara, kamera, buku, dan alat tulis. 

Alat-alat ini akan memudahkan proses penggalian data dalam sesi 

wawancara dan dokumentasi. 
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